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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh paparan logam berat nikel (Ni) terhadap
histopatologis hepatopankreas pada udang vaname (Litopenaeus vaname) yang dipapar logam berat nikel (Ni) selama
30 hari dengan berbagai perlakuan yaitu: perlakuan A 0,02 ppm, perlakuan B 0,04 ppm, perlakuan C 0,08 ppm dan
perlakuan D (kontrol) dengan pengulangan sebanyak tiga kali. Hasil pemeriksaan histologi menunjukan
hepatopankreas pada semua perlakuan mengalami nekrosis dan miopati. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pemaparan nikel yang dipaparkan pada udang vaname maka semakin tinggi pula kerusakan pada
jaringan hepatopankreas.

Kata Kunci: Logam Berat, Nikel, Histologi  Hepatopankreas,Udang vanamei (Litopenaeus. vaname)

Abstract
The purpose of this research was to find out the effect of nickel (Ni) exposure on hispatological changes in
hepatopancreas invaname shrimp (Litopenaeus vaname). Theshrimp were treated for different concentrations those
were: 0.02 ppm (treatment A),0.04 ppm (treatment B), 0.08 ppm (treatment C)and without nickel addition (treatment
D) with three replications.Hepatopancreas was fixed and then processed for histological study. Histological study
showed that the exposure of Ni altered hepatopancreas microscopic structure. Histopatological changes were necrosis
and myopathy, mainly in treatment B and C. The higher Ni concentration exposure, the higher damage of
hepatopancreas shrimp.

Keywords: Heavy Metal, Nickel, Hepatopancreas Histology, Vanamei Shrimp (Litopenaeusvaname)

1. Pendahuluan

Proses budidaya udang biasanya dilaku-
kan pada tambak, namun lokasi tambak
udang saat ini banyak mengalami kegagalan
dikarenakan adanya penurunan mutu lahan
dan lingkungan. Penurunan mutu sumberdaya
lingkungan terjadi karena faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi penurunan
mutu yang diakibatkan oleh tambak itu sen-
diri, seperti kerusakan konstruksi tambak,
kebocoran pematang tambak, dan lain-lain.
Sedangkan untuk faktor eksternalnya, dise-
babkan masuknya limbah kedalam tambak
sehingga berdampak negatif pada tambak.
Kegiatan manusia yang merupakan suatu
sumber utama pemasukan limbah keperairan,
meliputi: kegiatan pertambangan, cairan lim-

bah rumah tangga, limbah dan buangan in-
dustri, serta limbah dari kegiatan pertanian
(Nurdjana&Jaya, 1996; Connell dan Miller,
1995).

Organisme dapat menyerap nikel me-
lalui makanannya yang termagnifikasi pada
tanaman dan kolom air yang menjadi media
hidupnya, akan menumpuk pada bagian-
bagian ototnya melalui proses respirasi dan
makanannya. Selain bersifat racun, logam
berat terakumulasi dalam sedimen dan biota
melalui proses biopemaparan, bioakumulasi
dan termagnifikasi oleh biota laut. Logam
berat yang masuk kedalam tubuh hewan umu-
mnya tidak dikeluarkan lagi dari tubuh sehi-
ngga logam cenderung untuk menumpuk da-
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lam tubuh mereka. Sebagai akibatnya, logam-
logam ini akan terus ada di sepanjang rantai
makanan (Yudo, 2006).

Udang dapat mengabsorbsi nikel melalui
makanannya dan langsung dari air dengan
melewati insang. Akumulasi nikel ini juga
dapat mengakibatkan kerusakan jaringan
pada udang. Hasil penelitian Umami, dkk.
(2012) menunjukkan bahwa insang udang
windu yang tercemar logam timbal meng-
alami kerusakan berupa nekrosis, kongesti
dan ruptur pada filamen skunder dengan rata-
rata skor yang berbeda.

Mengingat dampak pencemaran maka pe-
rlu dilakukan penelitian mengenai gambaran
tingkat kerusakan jaringan pada udang yang
diakibatkan akumulasi nikel.

2. Metode Penelitian

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November sampai Desember 2015. Penelitian
ini meliputi 2 tahapan yaitu :pemeliharaan
hewan uji di Laboratorium indoor Fakultas
Perikanan dan Ilmu KelautanUniversitasHalu
Oleo serta pemeriksaan histologi  di Balai
Besar Veteriner, Bogor.

2.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam pene-
litian ini antara lain akuarium, alat bedah
(gunting bedah, pisau bedah, dan pinset). Ba-
han yang akan digunakan dalam penelitian ini
antara lain Udang vaname (Litopenaeus va-
name), tissue, larutan Davidson, alkohol, xy-
len PA, paraffin, haemotoxylin, eosin, ent-
elan, dan acid alkohol.

2.2.1 Hewan Uji, Media Pemeliharaan, dan
Sumber Toksikan

Udang vaname yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari petani tambak di
daerah Tinanggea, Kabupaten Konawe Sel-
atan, Sulawesi Tenggara. Udang vanamei ter-
sebut ditampung di dalam akuarium yang
dilengkap dengan aerasi dan diadaptasikan
dengan pakan komersial, selama 2 minggu.
Berat udang yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah 15-17 g.

Udang vaname yang menjadi sampel pen-
elitian dipelihara selama 30 hari pada aku-
arium. Setiap akuarium berisi 4 ekor. Sebe-
lum digunakan, semua akuarium yang digu-
nakan dicuci menggunakan asam 10% HNO3

dengan tujuan agar akuarium steril dari bak-
teri, debu, logam berat, dan lain-lain serta
dibilas dengan air bersih sebelum digunakan.

Air yang digunakan untuk media hidup
udang vaname terlebih dahulu dilakukan pen-
ambahan konsentrasi nikel. Jenis nikel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah larutan
nikel nitrat Ni(NO3)2 (merck KGaA, Jerman).
Konsentrasi Ni yang diinginkan disiapkan
dari larutan stok nikel 1000 ppm yang kemu-
dian diencerkan sesuai perlakuan pada pene-
litian ini. Rumus pengenceran yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah:

N1 x V1 = N2 x V2

Keterangan: N1= Konsentrasi larutan Ni standar
(ppm);V1= Volume air media yang digunakan (L);
N2 = Konsentrasi Ni yang diinginkan (ppm); V2 =
Volume larutan  standar yang digunakan(liter).

2.2.2 Perlakuan dan Rancangan penelitian

Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan
3 ulangan. Penentuan pemaparan nikel yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
hasil penelitian Leonardo et al (2011), menu-
njukkan bahwa LC50 udang vaname adalah7,6
μmol L−1 (setara dengan 0,4 ppm) pada Sali-
nitas 25 ppt. Selanjutnya, konsentrasi nikel
yang digunakan mengacu pada LC50 tersebut
sebagai berikut: Perlakuan A dengan pema-
paran nikel  5% dari LC50 yaitu 0,02 ppm, pe-
rlakuan B dengan pemaparan nikel 10% dari
LC50 yaitu0,04 ppm, perlakuan C dengan
pemaparan nikel 20% dari LC50 yaitu 0,08
ppm, dan perlakuan D dengan pemaparan ni-
kel 0 (sebagai kontrol).

Udang vaname dipelihara pada akuarium
yang berisi 25 liter air dengan salinitas 25 ppt
yang diberi aerasi dan dilakukan penyiponan
tiap hari. Udang vaname diberi pakan kome-
rsil setiap hari dengan jumlah yang disesu-
aikan agar tidak mempengaruhi kualitas air.

2.2.3 Pemeriksaan Histologi

Prosedur pembuatan preparat histologi
terdiri dalam penelitian ini dilakukan ber-
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dasarkan prosedur Austin dan Austin (1989)
yang meliputi: fiksasi, dehidrasi dan clearing,
penanaman dalam paraffin (embedding), pe-
motongan, pewarnaan, penutupan dan pe-
ngamatan.

2.2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis secara deskripti kualitatif kemudian
ditarik kesimpulan.

4. Hasil dan Pembahasan

Pemeriksaan Histopatologi

Hasil pemeriksaan histopatologi hepato-
pankreas pada udang vanamei dapat dilihat
pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil pemeriksaan histo-
patologi yang diperoleh pada hepatopankreas
udang vaname, pada perlakuan A (pemaparan
nikel 0,02 ppm), B (pemaparan nikel 0,04

Gambar 1. Histologi Udang Vaname yang Terpapar Logam Nikel (Ni) Selama Masa Pemeliharaan
30Hari. Pembesaran 400x. Pemaparan nikel 0,02 ppm:hepatopankreas mengalami nekrosis. 1. Sel epitel
hati, (2) vakuolisasi pada sel epitel hati, dan (3) infiltrasi sel mononuclear pada interlobular (A);
Pemaparan nikel 0,04 ppm: hepatopankreas mengalami nekrosis. (1) folikel pankreas, dan (2) nekrosis
folikel (B); Pemaparan nikel 0,08 ppm:hepatik nekrosis. (1) sel epitel hati, (2) nekrosis sel hati, dan (3)
infiltrasi sel mononuklear (C); Hepato pancreas udang tanpa penambahan nikel (D).

ppm) dan C (pemaparan nikel 0,08) memper-
lihatkan bahwa hepatopankreas mengalami
nekrosis dan miopati. Menurut Takashima
dan Hibiya (1995) nekrosis adalah kerusakan
sel akut dan dapat bersifat fokal atau masif.
Menurut Safitri dkk. (2008) miopati meru-
pakan penyakit pada otot hampir selalu
bilateral dan seringkali bahkan simetris dalam

penyebarannya. Miopati menunjukkan gejala
kelemahan otot-otot batang tubuh dan ekst-
remitas proksimal.

Hepatik nekrosis udang vaname ini ter-
masuk dalam tingkat kerusakan yang parah,
sedangakan pada perlakuan D (kontrol) da-
lam kategori rendah. Kerusakan jaringan pada
udang vaname pada semua perlakuan yang
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diberi nikel menunjukan kondisi nekrosis dan
myopathy yang parah. Penyebab kerusakan
jaringan tersebut adalah adanya nikel dalam
media pemeliharaan yang kemudian teraku-
mulasi dalam tubuh organisme dan mengaki-
batkan kerusakan jaringan hepatopankreas
udang. Hal ini sesuai dalam dengan pernya-
taan Sousa dan Petriella (2007) hepato-
pankreas sangat sensitif terhadap pengaruh
pencemaran, sehingga organ ini sering digu-
nakan untuk mengetahui efek dari berbagai
toksikan. Perubahan histopatologis dapat
memberikan informasi terhadap tingkat stres,
kerentanan dan adaptiptasi kemampuan orga-
nisme menghadapi stress, seperti halnya pada
organ hepatopankreas udang vaname

Nirmala, dkk.(2012) menyatakan bahwa
logam berat yang masuk ke dalam tubuh da-
pat menonaktifkan aktifator (berikatan den-
gan enzim menggantikan aktifator/ kovaktor)
sehingga enzim atau hormon tidak dapat
bekerja dan akan menghambat kerja sel yang
nantinya akan menyebabkan kerusakan jari-
ngan organisme. Hepatopankreas merupakan
organ yang terpenting pada udang. Organ ini
memproduksi enzim-enzim pencernaan, pen-
yimpanan sari makanan, dan membuang sisa
metabolisme (Soegianto dkk., 2004). Udang
yang terpapar logam berat dalam batasan nor-
mal atau batasan toleransi maka daya racun
yang dimiliki logam tersebut tidak akan be-
kerja serta tidak menimbulkan pengaruh apa-
pun pada organisme. Tetapi jika jumlah yang
diserap telah mencapai ambang batas maka
individu yang terpapar akan menunjukkan
gejala keracunan bahkan kematian pada kasus
yang lebih besar.

Penyerapan logam berat pada jenis
krustasea terakumulasi pada jaringan hepa-
topankreas dan insang (Bambang et al.,
1995). Kerusakan yang terjadi pada perlakuan
A (pemaparan nikel 0,02 ppm), B (pemaparan
nikel 0,04 ppm, C (pemaparan nikel 0,08
ppm) adalah nekrosis, vakuolalisasi, hemo-
ragi, infiltrasi sel, sitoplasmolisis dalam kate-
gori parah. Sedangkan pada perlakuan D
(kontrol) terdapat beberapa sel yang meng-
alami nekrosis pada jaringan dan termasuk
dalam kategori ringan dikarenakan sel hati
dan struktur jaringan masih dapat terlihat.
Penyebab dari kerusakan ini dikarenakan
menurunnya kualitas air yang meningkatkan
peluang parasit menyerang organisme. Mun-

ford et al. (2007) menyatakan bahwa nekrosis
pada jaringan suatu organisme, dapat dise-
babkan oleh berbagai faktor diantaranya: bak-
teri yang menyerang, luka pada bagian tubuh,
trauma, stress, serta adanya toksik dalam
perairan.

Penelitian Budi (2007) tentang pengaruh
paparan timbal pada udang windu menun-
jukkan bahwa udang yang terpapar logam
timbal (Pb) menunjukkan gejala histopa-
tologis berupa vakuolisasi yaitu pembentukan
ruang di dalam sel yang berisi lemak akibat
dari degenerasi sel yang ditandai dengan
munculnya vakuola-vakuola pada tubulus
hepatopankreas.

Menurut Thomson (1984) infiltrasi sel
radang adalah masuknya sel-sel radang ke
dalam jaringan sebagai respon karena adanya
penyakit atau agen toksik. Sel radang meru-
pakan respon imun akibat adanya nikel pada
udang vaname. Sel radang akan memfago-
sitosis benda asing yang masuk dalam tubuh.
Nabib dan Pasaribu (1989)menyatakan sel
radang akan menuju lokasi yang mengalami
infestasi dan akan melakukan perlawanan
pada sel yang mengalami infestasi tersebut.
Perubahan histopatologi akibat infestasi sel
radang ditandai dengan adanya infiltrasi sel-
sel radang pada jaringan normal. Adanya sel
dan jaringan yang mengalami kerusakan,
maka sel radang akan keluar dari pembuluh
darah dan menuju ke daerah yang terinfiltrasi
tersebut, sehingga jaringan pembuluh darah
banyak dijumpai vakuola.

Perlakuan A, B, dan C otot udang men-
galami miopati yang ditandai adanya frag-
mentasi serabut otot. Menurut Safitri dan
Astikawati (2008) miopati mempunyai bebe-
rapa gambaran umum. Penyakit pada otot
hampir selalu bilateral dan seringkali bahkan
simetris dalam penyebarannya. Kecuali pada
miotonia kongenital, otot-otot, dan oleh kar-
ena itu juga kekuatan ototnya secara perlahan
berkurang. Tanda-tanda neurologis seperti
gangguan sensorik, fasikulasi, fibrilasi, reaksi
degenerasi dan fenomena spastik tidak dite-
mukan (menghilang). Miopati menunjukkan
gejala kelemahan otot-otot batang tubuh dan
ekstremitas proksimal.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
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dapat ditarik kesimpulan sebagai bahwa
se-cara histopatologi terjadi kerusakan
jaringan pada organ tubuh udang vaname (L.
vaname) pada perlakuan A (pemaparan nikel
0,02 ppm), B (pemaparan nikel 0,04 ppm)
dan C (pemaparan nikel 0,08 ppm) dengan
diagnosa hepatik nekrosis parah dan miopati.
Peni-ngkatan kadar logam berat nikel dalam
tubuh udang vaname mengakibatkan
peningkatan kerusakan pada jaringan
hepatopankreas.
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